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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan, pengolahan data analisis 

data dan pembahasan di atas maka dapat simpulkan sebagai berikut: 

a. Pemberian pupuk kompos terhadap pertumbuhan tanaman tomat 

berpengaruh nyata pada tinggi tanaman yang terdapat pada perlakuan 

P2 155,8 cm, jumlah daun yang terbanyak pada P2 44,6 helai, pada 

panjang akar yang terpanjang pada P2 27,4 cm, berat brangkasan 

basah pada perlakuan P2 0,8 gr, dan berat brangkasan kering pada 

perlakuan  P2 0,2 gr. 

b. Pupuk kompos yang terbaik terhadap pertumbuhan tanaman tomat, 

pada perlakuan P2 yaitu penambahan pupuk kompos kotoran 

kambing.  

5.2. Saran 

1. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dampak 

pupuk kompos terhadap pertumbuhan tanaman tomat guna 

meningkatkan produktivitas dan kualitas tomat. 

2. Bagi para petani budidaya tanaman tomat, sebaiknya menggunakan 

perlakuan P2 yaitu penambahan pupuk kompos kotoran kambing. 
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Lampiran 1. Data Hasil Perhitungan Tinggi Tanaman 

Tabel 1. Tinggi Tanaman (cm)  

Perlakuan Kelompok Jumlah 

 

Rerata 

 U1 U2 U3 U4 U5 

P1 120 127 142 142 130 661 132,3 

P2 158 157 157 154 153 779 155,8 

  P3 110 120 125 134 126 615 123,0 

  

Tabel 2. Anova Tinggi Tanaman 

SK JK DB KT Fhitung Ftabel Keterangan 

Perlakuan  2862,4 2 1431,2 34,39 3,84 S 

Kelompok 370,667 4 92,,667 2,227   

Galat 332,933 8 41,617 

  

 

Total 285101 15 

   

 

 

Tabel 3. Uji Lanjut BNJ 5% Parameter Jumlah Daun (helai)  

Perlakuan Rerata Notasi 

P1 132,3 a 

P2 155,8 b 

P3 123,0 a 
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Lampiran 2. Data Hasil Pengukuran Jumlah Daun (helai) 

Tabel 4. Jumlah Daun (helai) 

Perlakuan Kelompok Jumlah Rerata 

U1 U2 U3 U4 U5 

P1 30 32 33 34 30 159 31,8 

P2 42 45 42 46 48 223 44,6 

P3 26 20 27 29 21 123 24,6 

 

Tabel 5. Anova Jumlah Daun  

SK JK DB KT Fhitung Ftabel Keterangan 

Perlakuan 1026,133 2 513,067 58,748 3,84 S 

Kelompok 31,333 4 7,833 0,897   

Galat 69,867 8 8,733 

 

 

 Total 18129 15 

  

 

  

Tabel 6. Uji Lanjut BNJ 5% Parameter Jumlah Daun (helai)  

Perlakuan Rerata Notasi 

P1 31,8 b 

P2 44,6 c 

P3 24,6 a 
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran Panjang Akar 

Tabel 7. Panjang Akar (cm) 

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata 

U1 U2 U3 U4 U5 

P1 15 17 18 14 19 83 16,6 

P2 30 32 26 24 25 137 27,4 

P3 10 12 17 12 11 62 12,4 

 

Tabel 8. Anova Panjang Akar 

SK JK DB KT Fhitung Ftabel Keterangan 

Perlakuan 598,8 2 299,4 37,116 3,84 S 

Kelompok 29,067 4 7,267 0,901 
 

 

Galat 64,533 8 8,067 

  

 

Total 5994 15 

   

 

 

Tabel 9. Uji Lanjut BNJ 5% Parameter Panjang Akar  

Perlakuan Rerata Notasi 

P1 16,6 a 

P2 27,4 b 

P3 12,4 a 
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Berat Berangkasan Basah 

Tabel 10. Berat Berangkasan Basah (gram) 

Perlakuan Kelompok Jumlah Rerata 

U1 U2 U3 U4 U5 

P1 0,7 0,75 0,72 0,72 0,78 3,67 0,7 

P2 0,8 0,85 0,8 0,86 0,87 4,18 0,8 

P3 0,46 0,4 0,45 0,48 0,4 2,19 0,4 

 

Tabel 11. Anova Berat Berangkasan Basah 

 

 

Tabel 12. Uji Lanjut BNJ 5% Parameter   

Perlakuan Rerata Notasi 

P1 0,7 b 

P2 0,8 c 

P3 0,4 a 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SK JK DB KT Fhitung Ftabel Notasi 

Perlakuan 0,427 2 0,214 155,976 3,84 S 

Kelompok  0,003 4 0,001 0,504 
 

 

Galat 0,011 8 0,001 

  

 

Total 7,161 15 
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Lampiran 5. Hasil Pengukuran Berat Berangkasan Kering 

Tabel 13. Berat Berangkasan Kering (gram) 

 

 

Tabel 14. Anova Berat Berangkasan Kering 

SK JK DB KT Fhitung Ftabel Keterangan 

Perlakuan 0,061 2 0,03 94,041 3,84 S 

Kelompok 0,003 4 0,001 1,959 
 

 

Galat 0,003 8 0 

  

 

Total 0,389 15 

   

 

 

Tabel 15. Uji Lanjut BNJ 5% Parameter berat berangkasan kering (gram)  

Perlakuan Rerata Notasi 

P1 0,1 b 

P2 0,2 c 

P3 0,1 a 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Kelompok Jumlah Rerata 

U1 U2 U3 U4 U5 

P1 0,1 0,12 0,16 0,1 0,13 0,61 0,1 

P2 0,2 0,23 0,24 0,25 0,25 1,17 0,2 

P3 0,09 0,08 0,09 0,06 0,1 0,42 0,1 
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Lampiran 6. Lembar Kontrol Bimbingan Skrips 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian. 

 

                    

                Pupuk kompos                              Proses pembuatan bedengan 

              

      Pemasangan plastik mulsa                   Penanaman bibit tanaman tomat 
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         Proses penyemporotan                   Menghitung jumlah helai daun 

  

Proses pengukuran tinggi tanaman   Proses pemcabutan akar tanaman tomat 
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 Pengukuran panjang akar tanaman       Proses timbanganbrangkasan basah 

       

         Timbangan brangkasan kering             Brangkasan basah                                               
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  Brangkasan kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


